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MOTTO
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ABSTRAK

Chesta Pramudya Widyadana, Rancang Bangun Mesin Parut Kelapa Skala Umkm
Dengan Implementasi Sistem Pemarutan Otomatis Serta Safety Interlock Berbasis
Micro Switch, Tugas Akhir, FTIP UN PGRI Kediri 2026

Perkembangan teknologi tepat guna pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan keselamatan proses
produksi. Mesin parut kelapa konvensional yang banyak digunakan masih memiliki
keterbatasan karena proses pemarutan membutuhkan tekanan langsung menggunakan
tangan operator sehingga berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengembangkan mesin parut kelapa skala UMKM
dengan sistem pemarutan otomatis menggunakan mekanisme roll penarik serta
menerapkan sistem keamanan safety interlock berbasis micro switch.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) melalui
tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan desain, pembuatan produk, pengujian,
evaluasi, dan implementasi produk. Pengujian dilakukan melalui uji fungsi mesin, uji
produktivitas, uji sistem keamanan, serta validasi kelayakan oleh ahli mesin dan
pengguna UMKM. Mesin dikembangkan menggunakan motor listrik 373 Watt dengan
sistem transmisi pulley dan V-belt untuk menggerakkan silinder parut serta roll penarik
otomatis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin parut kelapa hasil pengembangan mampu
bekerja dengan putaran silinder sebesar 933,3 rpm. Hasil uji produktivitas menghasilkan
rata-rata kapasitas pemarutan sebesar 8,77 gram/detik atau setara 31,57 kg/jam dengan
efisiensi mesin sebesar 75,42%. Sistem safety interlock berbasis micro switch mampu
bekerja sesuai rancangan dengan tingkat keberhasilan 100%, dimana mesin berhenti
otomatis ketika cover pelindung dibuka. Hasil validasi menunjukkan nilai kelayakan
sebesar 97,2% dari ahli mesin dan 92,81% dari pengguna UMKM dengan kategori
sangat layak dengan skor 90,05%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mesin parut kelapa otomatis
dengan mekanisme roll penarik dan safety interlock berbasis micro switch mampu
meningkatkan efektivitas proses pemarutan, mengurangi kontak langsung operator
dengan silinder parut, serta layak digunakan sebagai teknologi tepat guna bagi pelaku
UMKM.

Kata kunci: Mesin Parut Kelapa, Roll Penarik, Safety Interlock, Micro Switch, UMKM.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelapa merupakan komoditas vital bagi UMKM di Indonesia, terutama
untuk produksi parut kelapa. Namun, penggunaan mesin parut konvensional
saat in1 memiliki masalah utama yaitu rendahnya standar Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Operator di pasar atau industri rumahan masih harus
menekan kelapa secara manual dengan tangan langsung ke arah mata parut
yang berputar cepat, sehingga risiko jari tergores atau terpotong sangat tinggi.
Selain itu, belum adanya sistem pengaman otomatis jika terjadi kelalaian
operator menjadi celah bahaya yang fatal. (Pratama & Handoko, 2022)

Guna mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
prosedural untuk merancang solusi teknologi tepat guna. Pendekatan ini
dipilih agar pengembangan mesin dilakukan secara sistematis mulai dari fase
investigasi awal, desain, hingga pengujian fungsionalitas. (Sugiyono, 2017)

Perkembangan teknologi tepat guna dalam bidang pengolahan hasil
pertanian memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan
produktivitas melalui penggunaan mesin produksi. Salah satu teknologi yang
banyak digunakan adalah mesin parut kelapa dengan penggerak motor listrik.
Mesin ini mampu mempercepat proses pemarutan dibandingkan metode
manual menggunakan tenaga manusia. Namun, beberapa mesin parut kelapa
skala kecil yang digunakan oleh UMKM masih memiliki keterbatasan
terutama pada aspek keamanan dan sistem pengoperasian.

Pada mesin parut kelapa konvensional, proses pemarutan masih
dilakukan dengan cara operator memberikan tekanan langsung menggunakan
tangan agar daging kelapa dapat bersentuhan dengan silinder mata parut yang
berputar. Kondisi tersebut memiliki risiko karena posisi tangan operator
berada dekat dengan komponen pemarut yang bergerak dengan kecepatan

tinggi. Apabila terjadi kelalaian saat proses pengoperasian, maka dapat



menyebabkan potensi kecelakaan kerja seperti luka akibat kontak langsung
dengan mata parut.

Selain permasalahan keamanan, proses pemarutan dengan tekanan
manual juga menyebabkan tingkat produktivitas bergantung pada kemampuan
operator. Tekanan yang tidak stabil dapat mempengaruhi kecepatan
pemarutan, kualitas hasil parutan, serta waktu proses produksi. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan mekanisme yang mampu membantu proses
masuknya kelapa menuju silinder parut tanpa membutuhkan tekanan
langsung dari tangan operator.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan sistem
pemarutan otomatis menggunakan mekanisme roll penarik. Roll penarik
berfungsi untuk menarik dan mengarahkan potongan kelapa menuju silinder
parut secara otomatis sehingga proses pemarutan dapat berlangsung lebih
stabil. Dengan adanya mekanisme tersebut, operator tidak perlu melakukan
kontak langsung pada area pemarutan sehingga keamanan dan kenyamanan
penggunaan mesin dapat meningkat.

Selain sistem pemarutan otomatis, aspek keselamatan kerja juga dapat
ditingkatkan melalui penerapan sistem safety interlock berbasis micro switch.
Safety interlock merupakan sistem keamanan yang dirancang untuk
mencegah mesin bekerja ketika kondisi tertentu belum terpenuhi. Pada mesin
parut kelapa, micro switch dapat dipasang pada bagian pintu pelindung
(cover) sehingga motor listrik hanya dapat beroperasi ketika cover berada
dalam kondisi tertutup. Apabila cover terbuka ketika mesin bekerja, sistem
akan memutus aliran listrik secara otomatis sehingga putaran silinder parut
berhenti.

Pengembangan mesin parut kelapa tidak hanya membutuhkan inovasi
desain, tetapi juga perlu dilakukan analisis terhadap performa kerja mesin.
Parameter yang dapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan
pengembangan mesin antara lain kecepatan putaran sistem transmisi,
kapasitas pemarutan, efisiensi mesin, kehilangan material, serta tingkat

keberhasilan sistem keamanan. Analisis tersebut diperlukan untuk



memastikan bahwa mesin yang dibuat mampu bekerja sesuai kebutuhan
pengguna, khususnya pada skala UMKM.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
merancang dan mengembangkan mesin parut kelapa skala UMKM dengan
implementasi sistem pemarutan otomatis serta safety interlock berbasis micro
switch. Mesin dikembangkan menggunakan mekanisme satu silinder parut
dengan roll penarik otomatis serta sistem keamanan berbasis micro switch.
Hasil pengembangan kemudian diuji melalui analisis fungsi mesin,
produktivitas, efisiensi, validasi kelayakan, dan keberhasilan sistem
keamanan sehingga dapat diketahui kemampuan mesin dalam meningkatkan

efektivitas serta keselamatan proses pemarutan kelapa.

. Batasan Masalah

Batasan permasalahan yang akan dibahas dalam perancangan mesin
parut kelapa yaitu:
1. Fokus pada inovasi
Pengembangan difokuskan pada mekanisme pemarutan kelapa otomatis
agar tangan tidak menyentuh parutan, serta menggunakan pintu buka
tutup dengan kawat baja yang difungsikan sebagai poros pasak pada
bagian atas box cover kepala mesin parutan kelapa dan sistem kelistrikan
keamanan menggunakan Micro Switch.
2. Skala Pengguna
Mesin dirancang untuk skala UMKM (pasar tradisional, industri kue
rumahan) dengan Kapasitas menengah, bukan skala industri besar.
3. Sistem Penggerak
Menggunakan motor listrik AC 1 fasa (daya rendah) yang umum tersedia
di perumahan.
4. Aspek Pengujian
Pengujian meliputi uji fungsi mekanisme pemarutan, uji responsivitas

sakelar sensor Micro Switch (keamanan).



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam

perancangan ini adalah:

1.

Bagaimana merancang mesin parut kelapa skala UMKM dengan sistem
pemarutan otomatis menggunakan mekanisme roll penarik untuk
mengurangi tekanan tangan manual operator dan meningkatkan
keselamatan kerja?

Bagaimana penerapan sistem safety interlock berbasis micro switch
sebagai sistem keamanan otomatis untuk menghentikan kerja mesin
ketika cover pelindung terbuka?

Bagaimana kinerja mesin parut kelapa hasil pengembangan berdasarkan
produktivitas, efisiensi, kelayakan penggunaan, serta efektivitas sistem

keamanan dibandingkan mesin parut konvensional?

D. Tujuan Penelitian

1.

Merancang dan mengembangkan mesin parut kelapa skala UMKM
dengan sistem pemarutan otomatis menggunakan mekanisme roll penarik
untuk mengurangi kebutuhan tekanan tangan manual operator serta
meningkatkan keselamatan kerja pada proses pemarutan.

Menerapkan sistem keamanan safety interlock berbasis micro switch
yang mampu mengontrol kerja mesin secara otomatis dengan cara
menghentikan putaran motor ketika cover pelindung mesin dalam kondisi
terbuka.

Menganalisis kinerja mesin parut kelapa hasil pengembangan
berdasarkan a) tingkat produktivitas, b) efisiensi mesin, c) kelayakan
penggunaan, d) serta keberhasilan sistem keamanan dibandingkan

dengan mesin parut kelapa konvensional.



E. Manfaat

1.

Manfaat yang diharapkan dari pengembangan alat ini adalah :

Bagi UMKM

Meningkatkan rasa aman dalam bekerja, mengurangi risiko kecelakaan
kerja (jari terluka), dan menjaga kehigienisan hasil parutan karena minim
kontak tangan.

Bagi Akademisi

Sebagai referensi terapan mengenai integrasi sistem keamanan sederhana
namun efektif pada mesin pengolahan pangan.

Bagi Masyarakat

Mendorong terciptanya standar alat pengolahan pangan yang lebih

manusiawi dan aman serta efisien.
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